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ABSTRAK 

Riza Utari Br Simbolon, 1502030128. Perbandingan Model Pembelajran Missouri 
Mathematics Project Dengan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Galang. Skripsi : Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan model pembelajaran 
Missouri Mathematics project (MMP) danTwo Stay Two Stray (TSTS) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan mengetahui apakah model 
pembelajaran Missouri Mathematics project (MMP) lebih baik daripada model Two Stay 
Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan sampel diambil 2 
kelas dari kelas VIII  yang terdapat 5 kelas yang dipilih secara acak yaitu kelas VIII A 
dan kelas VIII B. Kelas VIIIA terdiri dari 31 siswa dan kelas VIIIB terdiri dari 31 siswa 
sebagai kelas penelitian. Pengambilan instrumen penelitian terdiri dari 7 butir soal. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk kelas penelitian dengan model pembelajran Missouri 
Mathemics Project dengan rata-rata skor post-test 78,57 dan standar deviasi 7,08 
sedangkan untuk model pembelajaran Two Stay Two Stray denagn rata-rata post-test 
73,68 dan standar deviasi 11,20 dan hasil uji-t dari nilai post-test dari dua model 
pembelajaran diperoleh nilai signifikan adalah )88,7(hitungt > )00,2(tabelt . Karena 

hitungt > tabelt , berdasarkan kriteria yang digunakan maka 0h  ditolak dan ah  diterima. Jadi 
dapat disimpulkan hasil belajar yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
Missouri Mathemics Project lebih baik daripada hasil belajar yang di ajarkan dengan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray. 

Kata kunci : Perbandingan model pembelajaran Missouri Mathemics Project dan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi  peserta 

didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya. 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan perkembangan dan 

perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara, oleh 

karena itu pendidikan saat ini secara terus menerus dibangun dan dikembangkan  

agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan siap dan 

mampu dalam mengahadapi tantangan zaman yang terus berkembang di era 

kecanggihan teknologi dan komunikasi, sehingga perlu dilaksanakan 

pembangunan dalam bidang pendidikan yaitu mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional 

 Tujuan pendidikan nasional dalam GBHN adalah untuk meningkatkan  

kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, 

tangguh, cerdas, kreatif, disiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab 

dan produktif serta sehat jasmani dan rohani. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional tersebut maka dibentuklah kurikulum pendidikan 

 Pendidikan merupakan hal fundamental dalam totalitas kehidupan 

manusia, karena dengan pendidikan yang baik, setiap orang akan mengetahui hak 



2 

 

 

 

dan tanggung jawabnya sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk 

Tuhan. Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia, karena 

dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

mencapai kesejahteraan hidup. 

 Matematika merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang sangat 

penting peranannya dalam upaya membina dan membentuk manusia 

berkualitas tinggi. Pembelajaran matematika di sekolah merupakan sarana 

berpikir yang jelas, kritis, kreatif, sistematis, dan logis. Karena untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan dan 

generalisasi, pengalaman dan pengembangan kreatifitas. 

 Cockrof (dalam Abdurrahman, 2009:253) mengemukakan bahwa 

matematika perlu diajarkan kepada peserta didik karena matematika selalu 

digunakan dalam segala segi kehidupan, alasan yang mendasar perlunya belajar 

matematika karena: 

1. Semua studi memerlukan keterampilan matematika yangsesuai. 

2. Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, danjelas. 

3. Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagaicara. 

4. Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan. 

5. Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang 

 Berbicara tentang pentingnya matematika dalam pendidikan maka mata 

pelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Namun kenyataan yang terjadi di sekolah menunjukan bahwa banyak peserta 
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didik yang tidak menyukai matematika karena dianggap sebagai bidang studi 

yang paling sulit dan seringkali dianggap mata pelajaran yang menakutkan bagi 

peserta didik, sehingga membuat prestasi belajar peserta didik rendah. Belajar 

matematika di sekolah tidak hanya membutuhkan pemahaman konsep tetapi juga 

harus diimbangi dengan kemampuan mengingat rumus-rumusnya serta 

memecahkan masalah matematika. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana 

caranya agar peserta didik mampu menyelesaikan soal matemtika sedangkan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah siswa masih rendah.  

 Rendahkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

disebabkan oleh kurang menganalisis soal yang dikerjakan yaitu siswa tidak 

mengetahui apa yang diketahui, tidak mengetahui rumus yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal dan tidak memeriksa kembali proses dan hasil yang 

dikerjakan. Selain itu guru juga masih berpatokan pada permasalahan yang ada 

dibuku paket dan LKS serta kurang sesuai dengan pengalaman siswa, sehingga 

siswa kurang berpikir dan kurang tertantang untuk mengerjakan soal. Dalam 

proses kegiatan belajar mengajar siswa cenderung pasif yang disebabkan oleh 

model pembelajaran yang tidak memicu siswa untuk berperan aktif dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

 Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

menekankan bahwa setiap peserta didik mempunyai kesempatan yang sama untuk 

aktif. Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, diantaranya adalah 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan Two Stay Two 

Stray (TSTS). Dalam model pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk aktif 
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selama proses pembelajaranberlangsung. Menerapkan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) menekankan peserta didik terlibat aktif dalam 

memahami materi pada proses pembelajaran berlangsung serta menekankan 

kemandirian belajar peserta didik yang diwujudkan dengan harapan dapat 

membiasakan peserta didik untuk memecahkan masalah dan peserta didik dapat 

terampil mengerjakan soal karena banyak nya latihan yang diberikan. Sedangkan 

model Two Stay Two Stray (TSTS) menekankan pada aktifitas peserta didik 

dalam kelompok dengan melakukan diskusi, kerjasama, saling membantu, dan 

semua anggota kelompok mempunyai peran dan tanggung jawab yang sama. 

Kelebihan dari model Two Stay Two Stray (TSTS) antara lain adalah dapat 

diterapkan pada semua tingkatan/kelas, kecendrungan siswa belajar menjadi lebih 

bermakna, lebih berorientasi pada keaktifan, diharpkan siswa akan berani 

menguingkapkan pendapatnya, menambah kekompakan dan rasa percaya diri 

siswa, kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan, membantu meningkatkan 

minat dan prestasi belajar. Kesamaan antara model Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan Missouri Mathematics Project (MMP) yaitu memiliki gaya belajar yang 

berbentuk kelompok dan berdiskusi, latihan dalam mengerjakan soal dalam benuk 

kelompok atau individu. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS) dan Missouri Mathematics Project (MMP) menuntut 

peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajarannya, diharapkan peserta 

didik terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal atau memecahkan suatu masalah 

yang berbeda sehingga dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah 

dapat tersusun dengan baik. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachma Hanan Tiasto dan Elly 

Arliani tahun 2015 pada  Model Pembeljaran Missouri Mathematics Project 

Dengan Metode Two Stay Two Stray Efektivitasnya terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP N 1 Tawangmangu 

mengemukakan bahwa terdapat (1) perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran MMP 

dengan metode TSTS dan siswa yang dibe;ajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional, dan (2)  model pembelajaran MMP dengan metode TSTS efektif 

ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

 Berdasarkan beberapa alasan di atas akhirnya penulis melakukan 

penelitian di SMP Negeri 2 Galang dengan judul “Perbandingan Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan Model Pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Galang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah 

yangdapat ditemukan yaitu : 

1. Masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah 

matematika. 

2. Dalam proses pembelajaran yang berperan aktif adalah guru sedangkan 

peserta didik cenderung bersikap pasif dan sekedar menerima informasi dari 

guru. 
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3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga peserta 

didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

4. Pembelajaran masih berpusat pada guru 

5. Kurangnya kepercayaan diri siswa dalam menjawab soal matematika 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah agar peneliti dapat fokus dan lebih terarah dalam melakukan 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya di kelas VIII SMP Negeri 2 Galang 

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Missouri Mathematics project (MMP) dan Two Stay Two Stray 

(TSTS). 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang  telah di atas, maka permasalahan 

dapat peneliti rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran Missouri Mathematics 

project (MMP) dan Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik? 

2. Apakah model pembelajaran Missouri Mathematics project (MMP) lebih baik 

daripada model Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan model pembelajaran Missouri 

Mathematics project (MMP) danTwo Stay Two Stray (TSTS) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Mengetahui apakah model pembelajaran Missouri Mathematics project 

(MMP) lebih baik daripada model Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru sebagai masukan bagi peserta didik untuk model Pembelajaran 

Missouri Mathematics project (MMP) dan Two Stay Two Stray (TSTS) 

sebagai salah satu alternatif model pembelajran yang dapt dipergunakan 

dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan pesertas didik dalam 

pemecahan masalah matematis. 

2. Bagi Siswa penelitian ini dapat membantu untuk menguasai konsep-konsep 

pembelajaran, sehingga kemapuan peserta didik dalam pemecahan masalah 

sistematis dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran 

Missouri Mathematics project (MMP) dan Two Stay Two Stray (TSTS).  

3. Bagi Peneliti memberikan manfaat yang besar berupa pengalaman yang 

menjadi bekal untuk calon pendidik yang propesional dan untuk perbaikan 

pembelajaran pada masa yang akan datang. 

 



 

 

8 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

a. Pengertian Missouri Mathematics Project (MMP) 

 Salah satu model yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran matematika di sekolah yaitu model Pembelajaran Missouri 

Mathematics project (MMP). Menurut Good, Grouws dan Ebmeire (1983) dan 

Good & Grouws (1979) (Gitaniasari, 2008:15) mendefenisikanMissouri 

Mathematics project (MMP) adalah suatu program yang dirancang untuk 

membangun guru secara aktif menggunakan latihan-latihan agar guru membuat 

siswa mendapatkan perolehan yang menonjoldalam prestasinya. Intervensi guru 

terfokus pada bagaimana cara guru mengajar agar terjadi pembelajaran aktif, 

fokus pada makna belajar, mengatur seatwork, mengulang harian dengan latihan 

mental matematika, melakukan evaluasi dan intruksi 

 Menurut Gitaniasari (2008:16), Missouri Mathematics project (MMP) 

menyatakan bahwa model pembelajaran matematika yang  memuat langkah-

langkah: pendahulan, pengenmbangan, latihan dengan bimbingsn guru, kerja 

mandiri, dan penutup (membuat rangkuman pelajaran, membuat renungan tentang 

hal-hal baik yang sudah dilakukan serta hal-hal kurang baik yang harus 

dilakukan). Tujuan utama MMP adalah meningkatkan keterampilan siswa dalam 
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mengerjakan soal matematika dengan latihan terkontrol, seatwork atau latihan 

mandiri serta pemberian PR. 

 Karakteristik dari model pembelajaran MMP adalah Lembar Tugas 

Proyek.Menurut Israni menyatakan bahwa tugas proyek ini dimaksudkan untuk 

memperbaiki komunikasi, penalaran, keterampilan membuat keputusan dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah.Tugas proyek ini dapat dilakukan 

secara individu (pada langkah seatwork) atau secara berkelompok (pada langkah 

latihan terkontrol) sehingga tugas proyek ini merupakan suatu tugas yang 

meminta siswa untuk menghasilkan suatu konsep baru dari dirinya sendiri. Tugas 

proyek ini diharapkan untuk : 

1. Memungkinkan siswa menjadi kreatif dalam mengintegrasi pengetahuan dan 

keterampilan yang berbeda-beda, 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan pertanyaan mereka 

sendiri mencoba menjawabnya, 

3. Memberikan siswa masalah-masalah sebagai cara alternatif 

mendemonstrasikan pemebelajaran dan kompetensi siswa, 

4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara positif dan 

bekerja sama dengan teman sekelasnya, 

5. Memberikan forum bagi siswa untuk berbagi pengetahuan dan kepandaian 

merka dengan siswa lainnya. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model Missouri 

Mathematics Project (MMP) merupakan suatu model pembelajaran yang didesain 

untuk membiasakan siswa terhadap latihan-latihan agar membantu siswa lebih 
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mudah memahami materi yang dijelaskan guru, yang terdiri dari lima langkah, 

yaitu review, pengembangan, latihan terkontrol, seatwork, dan penugasan. 

 Menurut Krismanto (2003) menyatakan bahwa model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project yang secara empiris melalui penelitian merupakan 

model pembelajaran terstruktur yang terdiri dari 5 tahap kegiatan yaitu review, 

pengembangan, latihan terkontrol, seatwork, dan penugasan. Pendapat lain yang 

dikemukakan oleh Nova Faradhila menyatakan bahwa model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project merupakan model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada pemahaman konsep melalui lembar kerja, siswa dapat terampil 

mengerjakan soal karena pada tahap latihan terkontrol dan seatwork siswa 

dibreikan banyak latihan soal sehingga dapat menguatkan pemahaman konsep 

meterinya dan prestasi belajar siswa menjadi lebih aktif. 
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 Berdasarkan defenisidi atas, dapat disimpulkan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) yaitu model pembelajarannya dimana terdapat 5 

langkah pembelajaran yaitu pendahuluan, pengembangan, latihan terkontrol, kerja 

mandiri, dan penugasan. Adanya kerja mandiri dan letihan terkontrol melatih 

siswa untuk lebih terampil dan dapat mengemukakan ide-ide baru untuk 

mengerjakan soal-soal berbentuk pemecahan maslah, tanpa harus terpaku oleh 

contoh yang diberikan guru.Sehingga kemampuan pemacahan masalah siswa 

dapat berkembang dengan baik. 

 

b. Langkah-Langkah Model Missouri Mathematics Project (MMP) 

 Adapun langkuh-langkah Missouri mathematics Project menurut 

(Krismanto, 2003) sebagai berikut: 

1. Pendahuluan atau review 

 Pendahuluan atau review yaitu guru dan siswa meninjau ulang apa yang 

telah terhadap pada pembelajran yang lalu. 

2. Pengembangan  

 Pengembangan yaitu guru menyajikan ide baru dan perluasan konsep 

matematika tedahulu.Siswa diberi tahu tujuan pelajaran yang memiliki 

“antisipasi” tentang sasaran pelajaran.Penjelasan dan diskusi interaktif anara guru 

dan siswa haus disajikan trmasuk demonstrasi kongkrit yang sifatnya pictorial dan 

simbolik. Pengembangan akan lebih bijaksana bila dikombinasikan dengan 

control latihan untuk meyakinkan bahwa siswa mengikuti penyajian materi baru. 

3. Latihan terkontrol atau Belajar Kooperatif 
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 Belajar kooperatif yaitu siswa diminta merespon satu rangkaian soal 

sambil guru mengamati siswa jika terjadi mikomunikasi.Pada ltihan tekontrol itni 

respon setiap siswa sangat menguntungkan bagi guru dan siswa.Pengembangan 

dan latihan terkontrol dapat saling mengisi.Guru harus memasukkan rincian 

khusus tanggung jawab kelompok danganjaran individual berdasarkan pencapaian 

materi yang dipelajari. Peserta didik bekerja sendiri atau dalam kelompok belajar 

kooperatif. 

4. Latihan mandiri atau seatwork 

 Kerja mandiri yaitu untuk latihan perluasan mempelajari konsep yang 

disajikan guru. 

5. Penugasan 

 Penugasan yaitu memberikan penugasan kepada peserta didik agar peserta 

didik belajar dirumah. 

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Missouri mathematics Project 

 Pada pembelajaran model Missouri Mathematics Project mempunyai 

kelebihan sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran, peserta didik berperan aktif dalam proses 

pembeljaran dan peserta didik dapat terampil mengerjakan soal karena 

banyaknya soal yang diberikan. 

2. Banyak materi yang tersampaikan kepada peserta didik karena tidak terlalu 

menghabiskan banyak waktu . Artinya,nwaktu dapat diatur relative ketat. 
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3. Melatih kerjasama dan sosialisasi sehingga tidak menyebabkan pembelajaran 

satu arah dan peserta didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 

4. Banyak latihan sehingga peserta didik mudah terampil dengan beragam soal. 

 Meskipun demikian, pada pembelajaran model Missouri Mathematics 

Project ini memiliki kelemahan sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran lebih memakan waktu lama. 

2. Peserta didik cenderung cepat bosan. 

 

2. Model Pembelajaran Two Stay two Stray (TSTS) 

a. Pengertian Two Stay two Stray (TSTS) 

 Salah satu model pembelajaran kooperatif berupa “dua tinggal dua tamu” 

yang dikembangkan oleh Spencer Kagan 1992 dan biasa digunakan bersama 

dengan model Kepala Bernomor (Numbered Heads). Struktur TSTS yaitu satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepasda kelompok 

membagikan hasil dan informasi kepada kelompokan lain.  

Ciri-ciri model pembelajaran Two Stay Two Stray, yaitu : 

1. Sistem bekerja dalam kelompok secara kooperatifn untuk menuntaskan materi 

belajaranya. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. 

3. Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin 

yang berbeda. 

4. Perhargaan lebih berorientasi pada kelompok  daripada individu. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

 Adapun langkah-langkah model pembelajaran Dua Tinggal Dua Tamu 

(dalam Lie, 2002:60-61) adalah sebagai berikut: 

1. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa. 

2. Setelah selsai, dua siswa dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok lain 

3. Dua siswa yang tringgal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 

dan informasi merwka kepada tamu mereka 

4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 

temuan mereka dari kelompok lain 

5. Kelompok mencocokan dan membahas lagi hasil kerja mereka  

 

c. Tahapan-Tahapan Dalam Model Pembelajaran TSTS 

 Pembelajaran kooperatif model TSTS terdiri dari beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Persiapan, Pada tahap ini hal yang dilakukan guru adalah membuat silabus 

dan sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan tugas siswa dan 

membagi siswa menajdi beberapa kelompok dengan anggota kelompok 

masing-masing beranggota 4 siswa dan setipa anggota kelompok harus 

heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa dan suku. 

2. Presentasi guru, Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, 

mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajran yang 

telah dibuat. 
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3. Kegiatan Kelompok,  

4. Formalisaasi 

5. Evaluasi kelompok dan penghargaan 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model TSTS 

 Adapun kelebihan dari model TSTS yaitu: 

1. Dapat diterapkan pada semua tingkatan/kelas 

2. Kecendrungan siswa belajar menjadi lebih bermakna  

3. Lebih berorientasi pada keaktifan 

4. Diharapkan siswa akan beranimenguingkapkan pendapatnmya 

5. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa 

6. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 

7. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar 

 Sedangkan  kekurangan model pembeljaran TSTS, yaitu: 

1. Membutuhkan waktu yang lama 

2. Siswa cenderung tidak mau beljaar dalam kelompok 

3. Bagi guru membutuhkan banyak persiapan ( materi, dana dan tenaga) 

 

b. Model Pembelajaran Missouri mathematics Project (MMP) dan Two Stay 

Two Stray (TSTS) 

 Model Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan suatu model 

pembelajaran yang didesain untuk membiasakan siswa terhadap latihan- latihan 

agar membantu siswa lebih mudah memahami materi yang dijelaskan guru, yang 
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terdiri dari lima langkah, yaitu review, pengembangan, latihan terkontrol, 

seatwork, dan penugasan. Karateristik dari model pembelajaran MMP adalah 

Lembar Tugas Proyek. Menurut Israni (2012 :127) menyatakan bahwa tugas 

proyek ini dimaksudkan untuk memperbaiki komunikasi, penalaran, keterampilan 

membuat keputusan dan keterampilan dalam memecahkan masalah. Tugas proyek 

ini dapat dilakukan secara individu (pada langkah seatwork ) atau secara 

berkelompok (pada langkah latihan terkontrol) sehingga tugas proyek ini 

merupakan suatu tugas yang meminta siswa untuk menghasilkan sesuatu (konsep 

baru) dari dirinya sendiri. Tugas proyek ini diharapkan untuk: 

1. Memungkinkan siswa menjadi kreatif dalam menginterpresentasi kan 

pengetahuan dan keterampilan yang berbeda-beda 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan pertanyaan mereka 

sendirian mencoba menjawabnya 

3. Memberikan siswa masalah-masalah sebagai cara alternatif 

mendemonstrasikan pembelajaran dan kompetensi siswa 

4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara positif dan 

bekerja sama dengan teman sekelasnya,dan 

5. Memberikan forum bagi siswa untuk berbagi pengetahuan dan kepandaian 

mereka dengan siswalainnya. 

 Model Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada kelompok untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dengan kelompok yang bertamu. Dimana terdapat 5 tahap proses 
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pembelajaran yaitu, persiapab, persentase guru, Kegiatan Kelompok, 

Formalisaasi, Evaluasi kelompok dan penghargaan. 

 

c. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah tindakan untuk 

menyekesaikan maslaahn atau proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat 

matematika dalam menyelesaikan maslah, yang juga merupakan metode 

penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah. 

 Chauhan (dalam Satria, 2009) menambahkan bahwa pemecahan masalah 

merupakan tingkat tertinggi dari suatu proses belajar karena menghendaki adanya 

prediksi, analisis dari faktor-faktor, dan prinsip-prinsip untuk mengembangkan 

hubungan sebab akibat. Pemecahan masalah dilakukan dengan cara mencoba 

berbagai alternatif penyelesaian yang dihasilkan dari terbentuknya berbagai 

kemungkinan baru dikarenakan menghiraukan penyebab timbulnya masalah itu 

sendiri.  

b. Karakteristik Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Menurut Dodson dan Hollander dalam Wono, kemampuan pemecahan 

masalah yang harus ditempuh adalah: 

1. Kemampuan mengerti konsep dan istilah matematika 

2. Kemampuan untuk mencatat kesamaan, perbedaan dan analog 

3. Kemampuan untuk mengidentifikasi elemen terpenting  

4. Kemampuan untuk mngetahui hal yang tidak berkaitan 
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5. Kemampuan menafsir dan menganalisa 

6. Kemampuan mengevaluasi dan menginterprestasi kuantitas 

7. Kemampuan untuk memperumum berdasarkan beberapa contoh 

 

c. Indikator Pemecahan Masalah 

  Indikator pemecahan masalah merupakan suatu acuan yang dapat 

digunakan untuk mnegukur tercapai atau tidaknya kemampuan pemecahakan 

masalah sistematis. Jhon Dewey juga mengemukakan bahwa indikator 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika adalah 

sebagai beikut: 

1. Merumuskan msalah dengan jelas 

2. Menelaah permasalahan 

3. Merumuskan permasalahan dengan jelas 

4. Menghimpun dan mengelompokkan data sebagai bahan pembulktian hipotesis 

5. Membuktikan hipotesis 

6. Menentukan pilihan pemecahan/keputusan 
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d. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

  Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe MMP dan TSTS diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 
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A. Hipotesis  

 Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka penulis mengajuka hipotesis 

sebagai berikut: 

TSTSMMPaH µµ >:  

Model pembelajaran Missouri Mathematics project (MMP) lebih baik daripada 

model Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 2 Galang. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020, yaitu 

bulan Agustus hingga selesai. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

2 Galang terdiri dari 5 kelas sebanyak 153 siswa. 

 

2. Sampel Penelitian 

 Dalam penelitian ini dapat diambil 2 kelas dari kelas VIII  yang terdapat 5 

kelas yang dipilih secara acak yaitu kelas VIII A yang diajarkan menggunakan 

model Missouri Mathematics Project dan kelas VIII B yang diajarkan 

menggunakan model Two Stay Two Stray 
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C. Jenis dan Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ekperimental semu 

dengan membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan menggunakan model Missouri Mathematics Project pada kelas 

eksperimen 1 dan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada kelas 

eksperimen 2 yang dilakukan mengadakan Pretes melakukan tes awal dan posttest 

melakukan tes akhir untuk mengetahui kemampuann akhir pemecahan masalah 

matematis siswa pada masing – masing kelas.. Ditinjau dari data dan analisis 

datanya, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hal ini dikarenakan data 

yang dikumpulkan berupa angka-angka serta dalam proses pengolahan data dan 

pengujian hipotesis menggunakan analisis statistic yang bersesuaian 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen 1 P1(1) PX1 P2(1) 

Eksperimen 2 P1(2) PX2 P2(2) 

 

PX1 : Perlakuan dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

   Missouri Mathematics Project 

PX2 : Perlakuan dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

   Two Stay Two Stray 

P1(1) : Pemberian tes awal pada kelas MMP 

P1(2) : Pemberian tes awal pada kelas TSTS 
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P2(1) : Pemberian tes akhir pada kelas MMP 

P2(2) : Pemberian tes akhir pada kelas TSTS 

 

D. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas :  

P X1 : Model pembelajaran Missouri Mathematics project  

P X2 : Model pembelajaran Two Stay two Stray 

b. Variabel Terikat : Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi relasi dan fungsi  

 

E. Prosedur Penelitian 

 Tahapan pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Menyusun jadwal penelitian sesuai dengan jadwal sekolah 

b. Menentukan populasi dan sampel 

c. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model Missouri 

Mathematics project  

d. Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan model two Stay 

two Stray  

e. Membuat instrumen penelitian 

f. Validasi instrumen penelitian 

g. Uji coba instrumen 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengadakan pre-test (P1). Dengan adanya pre-test, hasil pre-test dapat 

digunakan untuk pemilihan agar didapat kelompok yang heterogen dan 

melihat kemampuan awal siswa 

b. Melakukan pembelajaran pada kedua kelas dengan materi dan waktu yang 

sama, hanya saja model pembelajarannya yang berbeda. Untuk kelas 

eksperimen 1 menggunakan model MMP dan untuk kelas eksperimen 2 

menggunakan model TSTS 

c. Memberikan post-test (P2) kemampuan pemecahan masalah matematis 

kepada kedua kelas. Waktu dan pelaksanaannya sama. 

3. Tahap Akhir 

a. Melakukan pengolahan data untuk menguji hipotesis 

b. Menyimpulkan hasil penelitian 

Penelitian yang dilakukan dapat disusun dalam bentuk skema penelitian 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dengan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan. Tes digunakan pada penelitian ini untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Dari berbagai jenis tes dari segi 

bentuk pelaksanaannya yaitu tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan, dalam 

penelitian ini penulis menggunakan jenis tes tertulis. Tes yang akan diberikan 

kepada peserta didik berbentuk 10 soal uraian (essay). Tes ini berupa tes tertulis, 

penilaian tes berpedoman pada hasil peserta didik terhadap indikator-indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Indikator 

Pembelajaran 
No Item 

1. Memahami masalah 

2. Merencanakan 

penyelesaiaan 

3. Melaksanakan Rencana 

Penyelesaian 

4. Melihat Kembali 

Menyelesaikan soal 

fungsi dalam bentuk 

relasi, pasangan 

berurut 

1,2,3 

Menyelesaikan soal 

fungsi dalam bentuk 

rumus fungsi, grafik 

4,5,6,7,9 
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dan diagram 

Menyelesaikan soal 

fungsi dalam bentuk 

grafik dan diagram 

8,10 

 

Menurut Arikunto (2013: 167) bahwa validitas adalah keadaan yang 

menggambarkan tingkat intrumen yang bersangkutan mamp;u mengukur apa yang 

akan diukur.  

Berdasarkan pendapat tersbut, maka sebelum tes diberikan kepada siwa tes 

yang telah disusun divalidkan terlebih dahulu. Untuk mencari validitas tes diminta 

penilaian dari validator untuk memvalidkan soal. Penilaian diminta untuk 

menentukan setiap butir soal ke dalam kategori valid, valid dengan revisi, atau 

tidak valid. Tes yang disusun di validasi oleh dosen dan guru. 

 

Tabel 3.2 Validator Soal Tes 

No Nama Validator Profesi 

1 Drs. Sair Tumanggor, M.Si 
Dosen Jurusan Matematika 

FKIP UMSU 

2 Netty Sitepu, S.Pd 
Guru Matematika SMP N 2 

Galang 
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Penskoran untuk pemecahan masalah matematika siswa dilaksanakan 

bedasarkan pedoman penskoran untuk pemecahan masalah. Penskoran yang 

diberikan untuk pemecahan masalah berdasarkan langkah – langkah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 3.3 Pedoman Pemberian Skor Pemecahan Masalah 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA 

No Indikator Sub Indikator Skor 

1 
Memahami 

Masalah 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya menuliskan jawaban tanpa 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya dalam soal 

1 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya dalam soal tetapi tidak 

lengkap dan tidak benar 

2 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya dalam soal dengan lengkap 

dan tidak benar 

3 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanya dalam soal dengan lengkap 

dan benar 

4 
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2 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya menuliskan jawaban tanpa 

membuat rencana pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal 

1 

Membuat rencana pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal 

tetapi tidak benar 

2 

Membuat rencana pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal 

yang hamper benar 

3 

Membuat rencana pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal 

secara benar 

4 

3 

Memeriksa 

kembali hasil 

pemecahan 

masalah 

Tidak memberikan jawaban 0 

Hanya menuliskan jawaban tanpa 

melakukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan rencana pemecahan 

masalah 

1 

Melakukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan rencana pemecahan 

masalah tidak benar 

2 

Melakukan langkah-langkah yang 3 
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sesuai dengan rencana pemecahan 

maslah hamper benar 

Melakukan langkah-langkah yang 

sesuai dengan rencana pemecahan 

masalah dengan benar 

4 

4 

Memeriksa 

kembali hasil 

pemecahan 

masalah 

Tidak memeriksa kembali 0 

Melakukan pemeriksaan tapi tidak 

tuntas 
1 

Melakukan pemeriksaan tapi tidak 

melihat kebenaran proses dan hasil 

jawaban 

2 

Melakukan pemeriksaan dengan 

melihat hasil jawaban tanpa melihat 

kebenaran proses 

3 

Melakukan pemeriksaan kebenaran 

proses dan hasil jawaban yang telah 

dieproleh secara benar 

4 

 

Setelah jawaban siswa dianalisis dan diberi skor, untuk keperluan penilaian 

total skor dikonveri ke nilai 1-100 dengn rumus : 

        ℎ  =       ℎ                   ℎ     ℎ               x 100% 
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 Tingkat kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat melalui skor 

yang diperoleh siswa dari tes kemampuan pmecahan masalah yang diberikan. 

Adapun kriteria untuk menentukan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 

mengacu pada sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Kriteria Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Angka Keterangan 

90 – 100 Sanagt tinggi 

80 – 89 Tinggi 

70 – 79 Sedang 

60 – 69 Rendah 

0 – 60 Sangat rendah 

 

 Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dikatakan baik jika skor 

yang diperoleh siswa melalui tes kemampuan pemecahan masalah berada pada 

tingkat kemampuan minimal sedang. 

 

 

 

 

 



32 

 

2. Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugyono (2016: 348) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Suatu instumen 

dikatakan valid apabila mampu menggukur apa yang hendak diukur. Instrumen 

pada penelitian menggunkana tes uraian, validitas ini dapat dihitung koefisien 

korelasi “r” product moment sebagai berikut: 

 

∑ ∑ ∑ ∑
∑ ∑ ∑

−−

−
=

))()()((

))((
2222 YYNXXN

YXXYN
rxy  

(Sudijono, 2017: 181) 

Keterangan : 

xyr  = Nilai Koefisian korelasi 

N = jumlah peserta tes 

X = skor masing-masing butir soal 

Y = skor total 

Tabel 3.5 

Kriteria Validitas Tes 

Interval Kriteria 0,80 <    ≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 0,60 <    ≤ 8,00 Validitas tinggi 
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0,40 <    ≤ 0,60 Validitas cukup 0,20 <    ≤ 0,40 Validitas rendah 0,00 <    ≤ 0,20 Validitas sangat rendah 

 

 kemudian hasil xyr yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan harga 

tabel r product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika    >        maka 

dapat dinyatakan butir instrument tresebut valid. 

 

a. Reliabilitas Tes 

 Mengukur reliabilitas instrument tersebut dapat digunakan koefiisiean 

reabilitas yang dihitung denagn menggunkan teknik Alpha Cronbach berikut: 

   =   ( − 1)  ∑        
(Sudijono, 2017: 208) 

Keterangan:     = keofisien reliable tes   = banyaknya butir soal 

 = bilangan konstan ∑    = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item    = varian total 

Dimana rumus varians yang digunakan adalah sebagai berikut: 

   = ∑   − (∑  )    
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   = ∑   − (∑  )    

Tabel 3.6 Kriteria Penentuan Reliabilitas Tes 

Interval Kriteria 0,80 <    ≤ 1,00 Sangat tinggi 0,60 <    ≤ 8,00 Tinggi 0,40 <    ≤ 0,60 Cukup 0,20 <    ≤ 0,40 Rendah 0,00 <    ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

 Dari hasil pengujian reliabilitas diperoleh kriteria pengukuran 

reliabilitas tes jika rhitung > rtabel maka soal tersebut reliable. 

 

b. Tingkat Kesukaran Tes 

 Langkah-langkah dalam menghitung tingkat kesukaran soal bentuk 

uraian adalah sebagai berikut: 

i. Menghitung rata-rata skor  

  =      ℎ                          ℎ       

ii. Menghitung tingkat kesukaran 

  =       
(Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2017: 224) 
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iii. Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriterian berikut ini: 

Tabel 3.7 Kriteria Indeks kesukaran Instrumen 

Nilai Interprestasi Indeks Kesukaran 

IK = 0,00 Telalu Sukar 

0,00 <   ≤ 0,30 Sukar 

0,30 <   ≤ 0,70 Sedang 

0,70 <   ≤ 1,00 Mudah 

  = 1,00 Terlalu Mudah 

 

c. Uji Daya Pembeda 

  Uji daya pembeda instrument adalah menguji perbedaan kemampuan 

antara peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi dengan peseta didik 

yang mempunyai kemampuan rendah perhitugnan daya beda soal, peneliti 

membagi jumlah peserta didik pda kelas eksperimen dengan pembagian 50% 

peserta didik yang kemampuannya tinggi (kelompok bawah) dan 50% peserta 

didik yang kemampuan rendah (kelompok bawah) adapun rumus untuk 

menentukan daya beda tiap item instrumen penelitian digunakan rumus sebagai 

berikut: 

SMI
XXDP BA +

=  

(Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2017: 217) 
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Keterangan : 

DP = daya beda satu butir soal 

AX  = rata-rata kelompok atas yang menjawab dengan benar 

BX  = rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar 

SMI  = Skor Maksimum Ideal 

  Daya pembeda yang diperoleh diinterprestasikan dengan menggunakan 

klasifikasi daya pembeda sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen 

Daya pembeda (DP) Klasifikasi 

DP 0,00 Sangat Jelek 

0,00 < DP 0,20 Jelek 

0,20 < DP 0,40 Cukup 

0,40 < DP 0,70 Baik 

DP > 0,70 Sangat Baik 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data digunakan adalah analisis perbedaan denagn menggunkan 

rumus uji-t, sebelum melakukan uji-t tersebut maka terlebih dahulu dilakukan uji 

normalits. 
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1. Menghitung rata-rata skor   = ∑    ∑      (Sugyino, 2016:54) 

Keterangan :             = rata rata nilai      = jumlah semua nilai 
      = banyak data 

 

2. Menghitung Standar Deviasi 

 =  ∑  (    ̅) (   )    (Sugiyono, 2016 : 58) 

Dengan menghitung variansnya menggunakan 

  = ∑   (  −  ̅) ( − 1)  

 

3. Uji Normalitas   = ∑ (     )           (Sugiyono, 2016: 107) 

4. Uji Hipotesis 

  Karena sampel berpasanagan maka rumus yang digunakan adalah uji t-test 

sampel related sebagai berikut: 




























−+
−+−

−
=

2121

2
22

2
11

21

11
2

)1()1(
nnnn

snsn

xx
thitung

 (sugiyono, 2016:122)
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1x = nilai mean kelas MMP 

2x = nilai mean kelas TSTS 

2
1s = varian sampel kelas MMP 

2
2s varian sampel kelas TSTS 

1n = jumlah siswa kelas MMP 

2n =jumlah siswa kelas TSTS 

r = korelasi antara dua sampel 

 setelah harga ttabel diperoleh, maka selanjutnya thitung diabandingkan 

dengan ttabel dengan keriteria pengujian untuk daerah penerimaan dan penolakan 

hipotesis adalah : 

apabila thitung<ttabel maka H0 ditreima dan Ha ditolak, sebaliknya apabila thitung>ttabel 

maka H0 ditolakk dan Ha diterima. 

Maka peneliti menyusun hipotesis: 

H0 : kemampuan pemecahan masalah matematika kelas Missouri 

Mathematics Project tidak lebih baik disbanding dengan kelas Two Stay 

Two Stray 

Ha : kemampuan pemecahan masalah matematika kelas Missouri 

Mathematics Project lebih baik disbanding dengan kelas Two Stay Two 

Stray 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian dilakukan di kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 2 Galang ini 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda, kelas VIIIA menggunakan 

model Mathematic Missouri Project dan VIIIB menggunakan model Two Stay 

Two Stray. 

  

2. Pelaksananaan Pembelajaran 

a. Pre test Model Pembelajaran Mathematic Missouri Project 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar selama 2 hari 

dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa skor 

rata-rata hasil belajar siswa adalah 51,38 dengan simpangan baku 20,34 dan 

varians adalah 413,84. 

b. Pre test Model Pembelaljaran Two Stay Two Stray 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar selama 2 hari 

dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa skor 

rata-rata hasil belajar siswa adalah 53,91 dengan simpangan baku 20,83 dan 

varians adalah 433,98 
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Secara ringkas hasil perhitungan untuk masing-masing variabel dapat dirangkum 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Hasil Pre-tets 

 

. 

c. Post test Model Pembelajaran Mathematic Missouri Project 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar selama 2 hari 

dengan alokasi waktu 2x40 menit. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa skor rata-

rata hasil belajar siswa adalah 78,57 dengan simpangan baku 7,08 dan varians 

adalah 50,18. 

d. Post test Model Pembelaljaran Two Stay Two Stray 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar selama 2 hari 

dengan alokasi waktu 2x40 menit. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa skor rata-

rata hasil belajar siswa adalah 73,68 dengan simpangan baku 11,20 dan varians 

adalah  125,57 
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Tabel 4.2 Hasil Post-tets 

No Statistik Model MMP Model TSTS 

1 Jumlah Siswa 31 31 

2 Rata-rata 78,57 73,68 

3 Varians 50.18 125,57 

4 
Standar 

Deviasi 
7,08 11,20 

5 Max 92,85 89,28 

6 Min 64,28 50 

 

 Dari tabel tersebut dilihat bahwa rata kelas MMP lebih besar dibanding 

dengan kelas TSTS 

1. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas MMP  

Tabel 4.3 Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah MMP 

No  Kriteria penilaian 

kemampuan pemecahan 

masalah matematika 

Jumlah 

siswa 

Persentase 

(%) 

Kategori 

penilaian 

1 90 – 100 1 3,22% Sanagt tinggi 

2 80 – 89 12 38,70% Tinggi 

3 70 – 79 14 45,16% Sedang 
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4 60 – 69 4 12,90% Rendah 

5 0 – 60 0 0 
Sangat 

rendah 

Total 31 100  

 

2. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas TSTS  

Tabel 4.4 Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah TSTS 

No  Kriteria penilaian 

kemampuan pemecahan 

masalah matematika 

Jumlah 

siswa 

Persentase 

(%) 

Kategori 

penilaian 

1 90 – 100 0 0% Sanagt tinggi 

2 80 – 89 11 35,48% Tinggi 

3 70 – 79 10 32,25% Sedang 

4 60 – 69 6 19,35% Rendah 

5 0 – 60 4 12,90% 
Sangat 

rendah 

Total 31 100  
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3. Analisis hasil Penelitian 

a. Uji Normalitas 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kelas MMP Dan TSTS 

Tah

ap 
Kelas n 

Taraf 

Signifikan 
xhitung xtabel 

kesimpul

an 

Prete

s 

 

Missouri 

Mathematics 

Project 

31 0,05 13,74985553 14,017 Normal 

Two Stay 

Two Stray 
31 0,05 13,96560882 14,017 Normal 

Poste

s 

Missouri 

Mathematics 

Project 

31 0,05 6,811479786 14,017 Normal 

Two Stay 

Two Stray 
31 0,05 13,11042829 14,017 Normal 

 

b. Uji Hipotesis 

 Karena sampel berpasangan maka rumus yang digunakan adalah uji t-test 

sampel related sebagai berikut: 
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1x = nilai mean kelas ekperimen 

2x = nilai mean kelas control 

2
1s = varian sampel kelas ekspreimen  

2
2s =varian sampel kelas kontrol 

1n = jumlah responden kelas ekperimen 

1n =jumlah responden kelas control 

r = korelasi antara dua sampel 

 setelah harga ttabel diperoleh, maka selanjutnya thitung dibandingkan dengan 

ttabel dengan keriteria pengujian untuk daerah penerimaan dan penolakan hipotesis 

adalah : 

apabila thitung<ttabel maka H0 ditreima dan Ha ditolak, sebaliknya apabila thitung>ttabel 

maka H0 ditolakk dan Ha diterima. 

Maka peneliti menyusun hipotesis: 

H0 : tidak terdapat perbedaan  pembelajaran model Missouri mathematics 

project dengan pemeblajaran two stay two stray 

Ha : terdapat perbedaan  pembelajaran model Missouri mathematics project 

dengan pemeblajaran two stay two stray 

Menentukan niali varians  

( )∑ =− 1021,1505
2

1 xx    ( )∑ =− 4,3767
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1
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 ( ) 59327042
1 =∑ X , 

 ( ) 52081762
2 =∑ X  
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Tingkat kemampuan pemecahan masalah sistematis siswa yang dilihat dari 

hasil tes siswa diperngaruhi oleh cara mengajar guru atau model yang digunakan 

oleh guru. Jika model yang digunakan guru sesuai dengan keadaaan kelas maka 

hasilnya pun semakin baik. Peneliti ini menggunakan dua model yaitu 

Mathematics Missouri Project (MMP) dan Two Stay Two Stray (TSTS). Dikelas 

VIIIA diberika pembelajaran menggunakan model MMP  dan pada kelas VIIIB 

diberikan pembeljaran menggunkan model TSTS. Dari hasil penelitian diperoleh 

skor rata-rata model MMP adalah 78,57 dengan  simpangan baku 7,08 dan varians 

50,17sedangkan skor rata-rata model TSTS adalah 73,68 dengan simpangan baku 

11,20 dan varians 125,58. Sedangkan uji hipotesis hasil tes dihitung secara 

statistik dimana thitung>ttabel 7,88>2,00 maka maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran MMP lebih baik daripada 

model TSTS dan trdapat prbedaan antara model MMP dengan TSTS. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Dari hasil analisis data hasil belajar (post test) kedua model pembelajaran, 

maka disimpulakn bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran TSTS dengan 

model MMP terhadap kemampuan pemecahan masalah sistematis siswa dan 

model MMP lebih efektif digunakan disbanding model TSTS pada siswa SMP 

Negeri 2 Galang. 

 

B. Saran  

1. Guru matematika dapat menggunaakan model pembelajaran MMPsebagai 

salah satu alternative pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

2. Bagi guru dan calon guru jika menggunakan model pembelajaran MMP agar 

memperhatikan kelemahan-kelemahan yang ada dalam penelitian ini sehingga 

penelitian yang dilakukan semakin baik dan berguna bagi kemajuan 

pendidikan selanjutnya. 
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Lampiran 8 

PERHITUNGAN NORMALITAS TES 

A. Normalitas Postest 

1. Normalitas Model Missouri Mathematics Project 

Diketahui:  

Nilai terbesar  = 93 

Nilai terkecil = 64 

n   = 31 

a. Jangkauan  = data terbesar – data terkecil 

      = 93 – 64 

      = 29 

b. Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 4,917 

   = 5,917 atau 6 

c. Panjang Kelas = J : K 

   = 29 : 6 

   = 4,8 atau 5 

 Dengan mengetahui banyak kelas 6 dan panjang kelas 5, maka tahap 

selanjutnya membuat tabel penolong untuk membantu pengujian 

normalitasnya. 

  



 

 

 

 

 

Tabel Penolong Normalitas 

 

 

 Berdasarkan perhitungan, ditemukan harga chi-kuadrat hitung = 

6,811479786. Karena harga chi-kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi-kuadrat 

tabel (6,811479786 < 14,017) maka distribusi kelas yang menggunakan model 

pembelajaran MMP tersebut normal 

 

2. Normalitas Model Two Stay Two Stray 

Diketahui:  

Nilai terbesar  = 89 

Nilai terkecil = 50 

n   = 31 

a. Jangkauan  = data terbesar – data terkecil 

      = 89 – 50 

      = 39 



 

 

 

 

b. Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 4,917 

   = 5,917 atau 6 

c. Panjang Kelas = J : K 

   = 39 : 6 

   = 6,5 atau 7 

 Dengan mengetahui banyak kelas 6 dan panjang kelas 7, maka tahap 

selanjutnya membuat tabel penolong untuk membantu pengujian 

normalitasnya. 

  



 

 

 

 

 

Tabel Penolong Normalitas 

 

 Berdasarkan perhitungan, ditemukan harga chi-kuadrat hitung = 

13,11042829. Karena harga chi-kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi-kuadrat 

tabel (13,11042829 < 14,017) maka distribusi kelas yang menggunakan model 

pembelajaran TSTS tersebut normal 

  



 

 

 

 

B. Normalitas Pretest 

1. Normalitas Model Missouri Mathematics Project 

Diketahui:  

Nilai terbesar  = 75 

Nilai terkecil = 7 

n   = 31 

a. Jangkauan  = data terbesar – data terkecil 

      = 75 – 7 

      = 68 

b. Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 4,917 

   = 5,917 atau 6 

c. Panjang Kelas = J : K 

   = 68 : 6 

   = 11,3 atau 12 

 Dengan mengetahui banyak kelas 6 dan panjang kelas 12, maka tahap 

selanjutnya membuat tabel penolong untuk membantu pengujian 

normalitasnya. 

  



 

 

 

 

 

Tabel Penolong Normalitas 

 

 

 Berdasarkan perhitungan, ditemukan harga chi-kuadrat hitung = 

13,74985553. Karena harga chi-kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi-kuadrat 

tabel (13,74985553 < 14,017) maka distribusi kelas yang menggunakan model 

pembelajaran MMP tersebut normal 

 

2. Normalitas Model Two Stay Two Stray 

Diketahui:  

Nilai terbesar  = 75 

Nilai terkecil = 7 

n   = 31 

a. Jangkauan  = data terbesar – data terkecil 

      = 75 – 7 

      = 68 



 

 

 

 

b. Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n 

   = 1 + 4,917 

   = 5,917 atau 6 

c. Panjang Kelas = J : K 

   = 68 : 6 

   = 11,33 atau 12 

 Dengan mengetahui banyak kelas 6 dan panjang kelas 12, maka tahap 

selanjutnya membuat tabel penolong untuk membantu pengujian 

normalitasnya. 

  



 

 

 

 

 

Tabel Penolong Normalitas 

 

 Berdasarkan perhitungan, ditemukan harga chi-kuadrat hitung = 

13,96560882. Karena harga chi-kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi-kuadrat 

tabel (13,96560882 < 14,017) maka distribusi kelas yang menggunakan model 

pembelajaran TSTS tersebut normal 
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